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ABSTRAK 

Kawasan Asia Tenggara merupakan kawasan dengan tingkat kejahatan transnasional yang 

tinggi, dan salah satu kejahatan yang meneror negara-negara di kawasan ini adalah kejahatan 

narkoba. Memahami urgensi dari mara bahaya penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba 

membuat kawasan Asia Tenggara yang tergabung di dalam organisasi internasional ASEAN 

bersama-sama mengerahkan upaya untuk memberantas rantai narkoba. Pembentukan ASOD 

(ASEAN Senior Officials on Drug Matters) yang ditandai dengan penandatanganan Joint 

Declaration for Drug Free ASEAN. Di Indonesia sendiri, masalah narkoba menjadi 

permasalahan pelik yang membutuhkan usaha dari seluruh pihak, tidak terkecuali saat 

pandemi Covid-19 melanda. Bentuk usaha dari pemerintah Indonesia untuk menekan angka 

kasus narkoba adalah berpartisipasi aktif di tingkat internasional, salah satunya ASOD. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dari ASOD dalam menangani 

permasalahan narkoba khususnya di Indonesia pada era pandemi Covid-19. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penulis menggunakan konsep peran 

organisasi internasional yang dipopulerkan oleh Clive Archer untuk menjelaskan fenomena 

yang hendak diteliti berdasarkan 3 variabel dimensi (a) Instrumen, (b) Arena, dan (c) Aktor 

Independen. Meskipun ASOD hanya memenuhi 2 peran saja, sebagai instrumen dan arena, 

hasil penelitian menunjukkan ASOD memiliki peran yang cukup signifikan melalui 

rekomendasi dan ke-5 working groups milik ASOD. ASOD tidak bisa menjadi aktor 

independen dikarenakan ruang gerak ASOD yang sempit. Hal ini dipengaruhi oleh prinsip 

non-interference ASEAN, di mana ASEAN mengimani bahwa seluruh anggota ASEAN 

berhak mengurus negara mereka masing-masing tanpa gangguan dan intervensi dari pihak 

luar. Prinsip ini membuat ASOD tidak mampu memberi sanksi terhadap negara yang tidak 

patuh dengan rekomendasi dan ke-5 working groups ASOD.  

Kata kunci: ASOD, ASEAN Senior Officials on Drug Matters, Narkoba, Indonesia, 

Pandemi Covid-19 
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ABSTRACT 

The Southeast Asian region is an area with a high level of transnational crime, and one of 

the crimes that terrorize countries in this region is drug crime. Understanding the urgency of 

the dangers of drug abuse and illicit trafficking has made the Southeast Asian region, which 

is incorporated under ASEAN, jointly exert efforts to eradicate the drug chain. The formation 

of ASOD (ASEAN Senior Officials on Drug Matters) was marked by the signing of the Joint 

Declaration for Drug Free ASEAN. In Indonesia itself, the drug problem is a complicated 

problem that requires efforts from all parties, especially during the Covid-19 pandemic. The 

Indonesian government's efforts to reduce the number of drug cases is shown by actively 

taking part at the international level, one of which is ASOD. 
 
 
 

This study aims to analyze the role of ASOD in dealing with drug problems, especially in 

Indonesia during the Covid-19 pandemic era. The research method used is descriptive 

qualitative. The author uses the concept of the role of international organizations by Clive 

Archer to explain the phenomenon to be studied based on 3 variable dimensions (a) 

Instruments, (b) Arena, and (c) Independent Actors. Even though ASOD only fulfills 2 roles, 

as an instrument and an arena, the results of the study show that ASOD has a significant role 

through recommendations and ASOD's 5 working groups. ASOD cannot become an 

independent actor due to the narrow space for ASOD to act. This is influenced by the 

ASEAN non-interference principle, in which ASEAN believes that all ASEAN members 

have the right to lead its national existence free from external interference, subversion and 

coercion. Furthermore, this principle makes ASOD incapable of imposing sanctions on 

countries that do not comply with the recommendations and ASOD's 5 working groups.  
 
 

Keywords: ASOD, ASEAN Senior Officials on Drug Matters, Drugs, Indonesia, Covid-

19 Pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyalahgunaan narkoba menjadi salah satu topik permasalahan serius yang dihadapi 

hampir seluruh negara di dunia, hal ini menjadikan narkoba termasuk ke dalam salah 

satu tindak kejahatan luar biasa (extraordinary crime) yang dapat melumpuhkan 

kekuatan bangsa dan bahkan dapat memicu terjadinya perang proksi (Badan Narkotika 

Nasional, 2017). Kejahatan luar biasa sendiri secara sederhana bermakna kejahatan 

yang berdampak luas dan sistematik serta menimbulkan kerugian secara massif 

(Muhammad Hatta, 2019). Permasalahan narkoba pun turut menjadi konsen dari negara-

negara di Kawasan Asia Tenggara atau ASEAN (Association of Southeast Asian 

Nations). Memahami urgensi dari permasalahan narkoba, ASEAN berupaya 

mengentaskan permasalahan yang sangat berbahaya ini dengan membentuk ASEAN 

Drug Experts (ADE) Meeting pada tahun 1976 sebagai sub-komite yang bertugas untuk 

menangani kejahatan lintas batas narkoba. Namun, ASEAN Drug Experts (ADE) 

kemudian berganti menjadi ASEAN Senior Officials on Drug Matters (ASOD) pada 12 

Mei 1984 (ASEAN, 2022). 

ASOD sebagai bagian dari salah satu pilar utama ASEAN yakni ASEAN Political-

Security Community berfokus menangani kasus penyalahgunaan termasuk juga ke 

dalamnya perdagangan dan penyelundupan narkoba di kawasan Asia Tenggara 

sekaligus menjadikan ASOD sebagai forum berbagai informasi yang diharapkan 

mampu melindungi keamanaan negara negara anggota ASEAN satu sama lain dari 

ancaman narkoba. ASOD adalah pertemuan tahunan pejabat senior (senior officials) 

ASEAN dalam memberikan solusi efektif dalam mencegah kasus penyalahgunaan 

narkoba. Kinerja ASOD sebagai bagian dari pilar utama ASEAN memerangi narkoba 
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adalah dengan merancang agenda dan rencana terhadap penanganan kasus narkoba di 

ASEAN, agenda dan rencana tersebut termuat dalam “ASEAN Work Plan on 

Combating Illicit Drug Production, Trafficking and Use”, ASOD sendiri memiliki fokus 

working group pengentasan dengan skema berikut “Preventive Drug Education, 

Treatment and Rehabilitation, Law Enforcement, Research and Alternative 

Development”. Sedangkan dalam perkembangan kasus narkoba yang ada di Kawasan 

Asia Tenggara akan dimanifestasikan ke dalam “ASEAN Drug Monitoring (ADM) 

Report” (Laporan Pengawasan Narkoba ASEAN) yang dipublikasikan setiap tahunnya. 

ADM berguna sebagai saran dalam mempermudah deteksi masalah narkoba secara tepat 

waktu, sebab negara-negara anggota ASEAN berpartisipasi dalam melaporkan 

kejahatan narkoba yang ada di negara mereka masing-masing (ASEAN-NARCO, 2021). 

Tidak hanya berguna untuk mendeteksi masalah narkoba, ADM juga berfungsi bagi 

ASOD ASEAN untuk meneliti dan melihat pengembangan kebijakan di setiap negara 

Anggota ASEAN terkait dengan masalah narkoba (ASEAN-NARCO, 2021). 

Penanggulangan mengenai masalah kejahatan lintas batas negara khususnya 

penyalahgunaan narkoba dan perdagangan obat-obatan terlarang telah lama dianggap 

penting oleh ASEAN melalui tindakan yang selama ini dilakukan dalam kurun waktu 

dua dekade terakhir yang tertuang ke dalam Joint Declaration for A Drug-Free ASEAN 

pada tahun 1998 silam (ASEAN, n.d.) di mana masing-masing negara anggota ASEAN 

menandatangani deklarasi untuk bersama-sama memerangi permasalahan narkoba. Hal 

ini diperparah dengan hadirnya sebuah wilayah bernama “Segitiga Emas” (Golden 

Triangle) yang melewati batas-batas negara anggota ASEAN antara Laos, Myanmar, 

dan Thailand yang telah lama menjadi pusat budidaya opium yang berkembang pesat 

dan produsen penting narkotika bagi dunia seperti produk methamphetamine (sabu) 

sehingga meningkatkan konsen anggota ASEAN untuk memberantas masalah ini.  
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Beralih dari sisi Indonesia, pemerintah Indonesia menunjukkan sikap peduli terhadap 

pertahanan dan kesatuan negara melalui program-program yang telah dijalankan dalam 

menanggulangi masalah narkoba. Namun, penyalahgunaan narkoba di Indonesia masih 

membutuhkan perhatian khusus dari seluruh pihak, mengingat bahwa Indonesia dengan 

jumlah rakyat yang besar dan kondisi geografis wilayah perairan terbuka yang rawan 

terhadap penyelundupan narkoba. Hal tersebut adalah salah dua faktor yang menjadikan 

Indonesia sebagai pasar yang optimal bagi sindikat narkoba internasional (Hidriyah, 

2018). Mengingat betapa bahaya narkoba, membuat pemerintah Indonesia menyoroti 

bahwa kejahatan narkoba termasuk sebagai high-risk crime dan membutuhkan upaya 

penanganan yang khusus (Kementerian Luar Negeri RI, 2019). 

Pada tingkat multilateral, Indonesia menunjukkan keseriusan untuk memberantas 

peredaran dan perdagangan gelap narkoba dengan tampil di berbagai pertemuan seperti 

salah satunya ASOD dan berbagai forum lainnya di bawah kerangka UNODC. Pada 

pemerintahan Indonesia, konsolidasi ASOD akan termanifestasikan oleh Badan 

Narkotika Nasional (BNN) BNN selaku National Narcotics Agency (NNA) di Indonesia 

yang sekaligus bertugas sebagai garda terdepan dalam memberantas permasalahan 

terkait narkoba melalui gerakan “P4GN (Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika)”, hal ini tercermin dari BNN yang 

menjadi sumber informasi dan delegasi bagi Indonesia di setiap agenda yang 

dilaksanakan oleh ASOD. 

Menurut Hidriyah (2018), selain kedua faktor yang telah disebutkan sebelumnya, 

faktor lain yang harus diperhatikan oleh Indonesia agar mampu menanggulangi 

permasalahan ini adalah belum optimalnya kerja sama internasional yang terjalin 

khususnya antara negara anggota ASEAN. Mengingat sebagian besar, 80% dari 

penyelundupan narkoba ke Indonesia melalui jalur air, hal ini divalidasi dan 
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disampaikan langsung oleh Kepala Badan Narkotika Nasional, Komjen Pol. Drs. Heru 

Winarko, S.H. (Lembaga Ketahanan Nasional RI, 2019). 

Pandemi Covid-19 yang tidak absen di seluruh belahan negara semakin membuat 

permasalahan kasus narkoba menjadi genting, sehingga upaya pemberantasan narkoba 

masih membutuhkan perhatian khusus. Di tengah pandemi ini tiap-tiap negara terpaksa 

melaksanakan lockdown yakni menutup akses masuk dan keluar warga negara dan 

memfokuskan cara penanganan virus Covid-19, tidak terkecuali di Indonesia. Melalui 

Joint Communiqué of The 53rd ASEAN Foreign Ministers' Meeting (Komunike 

Bersama Pertemuan Para Menteri Luar Negeri ASEAN ke-53), para menteri luar negeri 

negara kawasan Asia Tenggara menyadari bahwa pandemi Covid-19 berdampak 

signifikan dan berbahaya dan bahkan melewati batas-batas multidimensi yang 

mengancam negara-negara di kawasan Asia Tenggara. Maka dari itu, keadaan ini 

membawa harapan agar upaya pembangunan komunitas ASEAN bisa bergerak maju 

dengan cepat hal ini sejalan dengan tekad dan kemandirian organisasi ASEAN yang 

kuat diikuti dengan bantuan dari mitra eksternal ASEAN. Untuk lebih memajukan 

hubungan dan meningkatkan kerja sama, maka diperlukannya penekanan ASEAN untuk 

mempertahankan semangat komunitas ASEAN yang kohesif dan responsif. Ini akan 

memastikan ketahanan dan pembangunan berkelanjutan di Asia Tenggara dan 

sekitarnya. 

Pada butir yang terpisah, ASEAN menyoroti keadaan terhadap ancaman keamanan 

non-tradisional yang marak terjadi seperti terorisme dan ekstremisme kekerasan, 

perdagangan manusia, keamanan siber, dan tentu saja perdagangan obat-obatan 

terlarang (narkoba). Para menteri luar negeri dari negara-negara ASEAN memuji dan 

menyatakan dukungan penuh mereka untuk ASEAN Ministerial Meeting on Drug 

Matters (AMMD) dan ASEAN Senior Officials on Drug Matters (ASOD) dalam 
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memimpin koordinasi lintas sektoral dan lintas pilar untuk memerangi aktivitas obat-

obatan terlarang di kawasan. Keprihatinan serius ASEAN sampaikan terhadap kondisi 

kasus obat-obatan terlarang dan menegaskan kembali komitmen terhadap kawasan 

bebas narkoba dan pendekatan tanpa toleransi (zero-tolerance approach) terhadap obat-

obatan terlarang. 

Menurut laporan yang dikeluarkan oleh UNODC dalam World Drug Report; dalam 

Booklet 5; COVID-19 AND DRUGS: IMPACT OUTLOOK menyatakan bahwa secara 

keseluruhan, sebagian besar pasar obat-obatan terlarang terbukti tahan terhadap 

perubahan yang terjadi akibat adanya Covid-19. Dari awal pandemi, kelompok 

kejahatan terorganisir dengan cepat menyesuaikan diri dengan keadaan yang berubah, 

dan pada awal tahun 2021, perdagangan narkoba tampaknya bergerak dengan kecepatan 

yang sama seperti sebelum pandemi Covid-19 atau bahkan dengan kecepatan yang 

meningkat. Pandemi COVID-19 membawa tren baru dalam perdagangan narkoba dan 

mempercepat beberapa tren yang sudah ada: peningkatan penggunaan jalur laut dan 

perairan diamati di banyak kawasan, termasuk Asia Tenggara. Pergeseran ini 

disebabkan oleh penutupan perbatasan dan kesulitan perdagangan melalui jalur darat, 

serta pengurangan dan penutupan melalui jalur udara (UNODC, 2021). Lebih lanjut 

menurut UNODC, masih dalam laporan yang sama, mengatakan bahwa ada faktor tidak 

langsung lainnya yang dipicu oleh kehadiran pandemi Covid-19 yang dapat 

memengaruhi pasar obat-obatan terlarang dan pengguna narkoba dalam jangka Panjang, 

yakni perubahan pasar obat-obatan terlarang terkait erat dengan perkembangan sosial 

dan ekonomi yang lebih luas. 

Temuan penelitian oleh UNODC melihat bahwa ketidaksetaraan, kemiskinan, dan 

kurangnya peluang untuk pembangunan sosial ekonomi dengan peningkatan gangguan 

penggunaan narkoba menyebabkan meningkatnya keterlibatan dalam produksi dan 
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perdagangan narkoba. Selain itu, secara historis, pandemi Covid-19 yang terjadi 

memiliki dampak terhadap resesi ekonomi dan konsekuensi sosial terkait pandemi ini 

berpotensi memengaruhi orang-orang yang memproduksi, mengedarkan, dan 

menggunakan narkoba di tahun-tahun mendatang. Namun demikian, ada faktor tidak 

langsung lainnya yang dipicu oleh pandemi Covid-19 yang dapat memengaruhi pasar 

obat dan pengguna narkoba dalam jangka panjang. Hal ini karena perubahan pasar obat-

obatan terlarang terkait erat dengan perkembangan sosial dan ekonomi yang lebih luas. 

Temuan penelitian mengaitkan ketidaksetaraan, kemiskinan, dan kurangnya peluang 

untuk pembangunan sosial ekonomi dengan peningkatan gangguan penggunaan 

narkoba menyebabkan peningkatan keterlibatan dalam produksi dan perdagangan 

narkoba. Selain itu, secara historis, resesi ekonomi telah menyebabkan pemotongan 

anggaran terkait obat-obatan dan pengurangan sumber daya yang dialokasikan oleh 

pemerintah untuk program obat-obatan, sebuah perkembangan yang dapat mengikuti 

resesi global yang disebabkan oleh pandemi COVID-19. 

Semua konsekuensi sosial dan ekonomi terkait pandemi ini berpotensi memengaruhi 

orang-orang yang memproduksi, mengedarkan, dan menggunakan narkoba di tahun-

tahun mendatang (UNODC, 2021). Hal ini pula yang terjadi di Indonesia, di tengah 

terjadinya wabah virus Covid-19 yang mengakibatkan krisis, banyak orang-orang 

kehilangan pekerjaan atau mata pencaharian sehingga menciptakan keadaan ekonomi 

yang tidak stabil, hal ini kemudian memicu tingkat stress masyarakat menjadi tinggi, 

pandemi juga memaksa pelaku bisnis untuk melakukan PHK yang mengakibatkan 

sulitnya mencari pekerjaan. Parahnya, masyarakat yang tidak paham akan bahayanya 

narkoba dapat terjerumus dalam perangkat para pengedar narkoba untuk ikut terlibat 

dalam penyalahgunaan narkoba (BNN, 2021). Tercatat terdapat peningkatan kasus 

narkoba dari tahun-tahun sebelumnya hingga pada masa pandemi, ada sebanyak 36,282 
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kasus pada tahun 2016, angka ini meningkat menjadi 46.537 kasus pada tahun 2017, 

kasus narkoba kemudian mengalami penurunan dalam dua tahun berikutnya yakni pada 

tahun 2018 dan 2019 menjadi masing-masing sebanyak 40.553 kasus dan 33.371 kasus, 

namun angka ini mengalami kenaikan kembali pada saat pandemi Covid-19 menjadi 

45,231 kasus di 2020, dan 53.405 kasus di 2021.  Berikut merupakan tabel dari kasus 

Narkoba yang ada di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik Jumlah Kasus Narkoba di Indonesia (2016-2021) 

Berangkat dari kenyataan tersebut, pemerintah Indonesia masih harus berusaha 

memutus rantai permasalahan permasalahan yang merugikan bangsa ini. Fakta bahwa 

kasus penggunaan narkoba yang meningkat meski di tengah kondisi pandemi Covid-19 

ini merupakan kenyataan yang tidak terelakkan, hal ini menjadi bukti bahwa negara 

harus tetap berperan penting dan hadir dalam upaya melindungi rakyatnya dari ganasnya 

kejahatan narkoba yang senantiasa mengintai. Maka dari itu, penulis hendak 

mengangkat topik permasalahan ini, dalam upaya melihat apa saja peran ASOD dalam 

memberantas kasus narkoba khususnya di Indonesia di era pandemi Covid-19. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah penulis jabarkan di atas, maka 

dapat dirumuskan rumusan masalah yang akan diangkat adalah: 
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“Bagaimana Peran ASOD (ASEAN Senior Officials on Drug Matters) dalam 

Menangani Kasus Narkoba di Indonesia Pada Era Covid-19” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran dari ASOD yang 

merupakan salah satu hasil dari resolusi yang dibangun oleh ASEAN sebagai pilar 

utama dalam memberantas narkoba di kawasan Asia Tenggara. Negara kawasan Asia 

Tenggara selama ini mengalami masalah yang sama, terlebih dalam menangani 

permasalahan narkoba, tidak terkecuali Indonesia. Tulisan ini akan mengupas lebih 

lanjut tentang apa itu ASOD dan perannya serta bagaimana cara kerjanya sebagai pilar 

utama dari ASEAN sebagai organisasi internasional khusus negara-negara di Kawasan 

Asia Tenggara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat guna : 

a. Meningkatkan sumber referensi ilmiah yang bisa memberikan sumbangan 

pemikiran mengenai ASOD ASEAN. 

b. Memberikan tambahan pengetahuan serta pemikiran tentang bagaimana Indonesia 

menangani permasalahan narkoba khususnya di masa pandemi Covid-19. 

c. Dapat menambah wawasan baik bagi penulis maupun para pembaca mengenai 

ASOD dan perannya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis dan aplikasi, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 
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a. Bagi penulis, semoga penelitian ini dapat meningkatkan wawasan, keilmuan, serta 

kompetensi yang telah diajarkan selama duduk di bangku kuliah Hubungan 

Internasional Universitas Sriwijaya serta mendapatkan gelar sarjana yang selama 

ini diperjuangkan.  

b. Bagi pembaca dan masyarakat umum, dapat menjadi referensi untuk perkembangan 

penelitian terkait ASOD agar penelitian selanjutnya menjadi lebih baik. 

c. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memenuhi koleksi penelitian ilmiah di 

perpustakaan Universitas Sriwijaya. 
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